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Penghitungan harga pokok dengan sistem akuntansi biaya tradisional dapat 
menghasilkan informasi yang kurang tepat dan menimbulkan distorsi biaya. 
Pendekatan yang lebih modern seperti time-driven activity-based costing 
(TDABC) dapat memberikan hasil yang lebih akurat, terutama pada perusahaan 
jasa. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penghitungan harga pokok 
menggunakan sistem TDABC dengan sistem penghitungan yang digunakan oleh 
manajemen Hotel Chiaro. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
pendekatan studi kasus dengan sumber data primer dari wawancara, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan penghitungan 
dengan sistem TDABC menghasilkan harga pokok yang lebih kecil daripada 
sistem yang digunakan oleh manajemen, dengan selisih sebesar 60,85%, 59,34%, 
dan 42,56% untuk kamar jenis superior, twin, dan deluxe. Melalui sistem 
TDABC, diketahui biaya kapasitas tak terpakai sebesar Rp7.571.565,51 yang 
mencerminkan kapasitas tenaga kerja yang tidak dimanfaatkan secara maksimal. 
Sistem TDABC menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat, sementara 
sistem yang digunakan manajemen menimbulkan terjadinya over-costing. 
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BUDGET HOTEL ROOM COST ANALYSIS USING 
TIME-DRIVEN ACTIVITY-BASED COSTING 
(A Case Study on Chiaro Hotel, Sidoarjo) 
By: 
Nur Zilvy Amalia 
Advisor Lecturer: 
Noval Adib, SE., M.Si., Ak., CA., Ph.D. 
The use of traditional costing system could lead to inaccurate information and cost 
distortion. A more modern approach such as time-driven activity-based costing 
(TDABC) could provide a more accurate information, especially for service 
companies. This research aims to show a comparison between room cost 
calculated with the system used by Chiaro Hotel management and TDABC 
system. This is a qualitative descriptive research with the case study approach. 
The data used in this research is primary data obtained from interviews, direct 
observation, and documentation. The result of this research showed that the room 
cost calculated with TDABC system is lower than the system used by the 
management, with differences of 60,85%, 59,34%, and 42,56% for deluxe, twin, 
and superior room respectively. By using TDABC system, it is found that there 
are Rp7.571.565,51 worth of unused capacity cost, which reflected the inefficient 
use of labor hour capacity. The TDABC system managed to provide more 
accurate costing information, while the system used by management induced 
over-costing. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
 Bisnis hotel dewasa ini berkembang sangat cepat. Berdasarkan data BPS 
Provinsi Jawa Timur, sampai dengan tahun 2016 terdapat 3.397 hotel di 
Jawa Timur. Jumlah ini menunjukkan peningkatan sebesar 76,65% dari 
tahun 2012, di mana pada tahun tersebut terdapat sebanyak 1.923 hotel. Dari 
3.397 hotel di Jawa Timur, 2.170 hotel (63,88%) di antaranya berada di 
kabupaten. 
 Dengan meningkatnya persaingan dalam bisnis perhotelan, manajemen 
perusahaan pun dituntut untuk senantiasa memperbaiki strateginya. 
Indikator keberhasilan dalam memenangkan persaingan ini dapat ditentukan 
oleh customer value triad, yang merupakan kombinasi dari quality, sevice, 
dan price (Kotler & Keller, 2012:10). Quality mencerminkan kualitas 
pelayanan terhadap tamu, seperti kebersihan dan kenyamanan kamar beserta 
kamar mandi, cita rasa makanan yang sesuai, juga keramahan karyawan 
hotel. Service mencerminkan ragam pelayanan yang diberikan manajemen 
hotel pada tamu, seperti kafe, ruang pertemuan, laundry, dan lain 
sebagainya. Faktor ketiga adalah price, mencerminkan biaya yang harus 
dikorbankan tamu untuk mendapatkan fasilitas dan pelayanan yang 
ditawarkan oleh manajemen hotel. 
 Faktor price dalam customer value triad merupakan masalah yang perlu 
disoroti dalam manajemen perhotelan. Dalam menentukan harga kamar, 




















dikeluarkan selama proses bisnis berlangsung. Dari jumlah biaya tersebut, 
manajemen hotel dapat mengetahui harga pokok dari kamar hotel yang 
dipasarkan. Penentuan harga pokok kamar pun menjadi hal yang krusial. 
Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus memperhatikan prosedur 
pembiayaannya lebih lanjut. Sementara itu, masih banyak perusahaan yang 
menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional (Mulyadi, 2007:49). 
 Sistem akuntansi biaya tradisional dinilai kurang sesuai untuk digunakan 
pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dengan biaya overhead 
fasilitas yang bervariasi (Hansen & Mowen 2007:47-49). Berdasarkan 
sistem akuntansi biaya tradisional, biaya overhead yang dibebankan dalam 
harga pokok hanya dipengaruhi oleh jumlah barang yang diproduksi. 
Padahal dalam praktiknya, terdapat biaya overhead yang dipengaruhi oleh 
level aktivitas selain jumlah barang yang diproduksi. Dalam hal ini, 
perusahaan dengan biaya overhead yang bervariasi akan mengalami distorsi 
biaya apabila tetap menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional. 
Distorsi biaya ini pun akan berdampak pada terjadinya under-costing 
ataupun over-costing. Manajemen perusahaan pada akhirnya membutuhkan 
informasi biaya produksi yang lebih akurat, yang kemudian membuat sistem 
akuntansi biaya tradisional yang sebelumnya dianggap cukup menjadi tidak 
lagi relevan. 
 Salah satu hal yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan 
harga pokok yang lebih akurat adalah dengan menggunakan sistem activity-
based costing (ABC) dalam menghitung harga pokoknya. Dibandingkan 




















mencerminkan aplikasi penelusuran biaya dengan lebih mendalam (Carter, 
Hwang, & Chou, 2015:327). Meskipun dengan kelebihan yang dimilikinya, 
sistem ABC dinilai susah untuk diimplementasikan perusahaan, dikarenakan 
tingginya biaya yang dibutuhkan untuk melakukan wawancara dan survey 
sebagai langkah pertama implementasi sistem ini (Kaplan & Anderson, 
2003). Kaplan dan Anderson pun kemudian mengembangkan sistem ini 
menjadi time-driven activity-based costing (TDABC). Sistem TDABC 
hanya memerlukan dua parameter, yakni biaya per unit dari kapasitas dan 
waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu transaksi atau aktivitas. 
Dengan menggunakan sistem TDABC pun perusahaan bisa mendapatkan 
informasi harga pokok yang lebih akurat, juga relevan dalam pengambilan 
keputusan manajemen. Selain itu manajemen juga dapat mengetahui jam 
kerja karyawan yang tidak terpakai dengan optimal. 
 Hotel Chiaro merupakan sebuah hotel di Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Hotel ini memiliki tiga jenis kamar, yaitu Superior, Twin dan 
Deluxe, dengan beberapa macam pelayanan kamar. Hotel ini dikelola 
dengan sistem manajemen keluarga. Selama tiga tahun beroperasi, Hotel 
Chiaro baru mulai melakukan pembukuan di awal tahun 2018. Harga jual 
kamar yang ditawarkan pun didasarkan pada harga umum yang ditawarkan 
oleh kompetitior sejenis di Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dapat menimbulkan 
adanya kemungkinan penetapan harga jual yang lebih rendah ataupun lebih 




















 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan suatu 
permasalahan mengenai analisis penghitungan harga pokok kamar hotel 
dengan metode TDABC pada Hotel Chiaro, Sidoarjo. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 
pun dapat merumuskan tiga masalah sebagai berikut: 
1. Berapakah harga pokok kamar Hotel Chiaro apabila dihitung 
menggunakan sistem TDABC? 
2. Apakah harga jual kamar yang ditawarkan Hotel Chiaro sesuai dengan 
biaya yang dikeluarkan selama proses bisnis berlangsung, apabila 
dihitung menggunakan sistem TDABC? 
3. Berapakah harga jual yang seharusnya ditawarkan Hotel Chiaro 
berdasarkan sistem TDABC? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan tidak hanya untuk menjawab rumusan masalah 
yang dijelaskan di atas, namun juga memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui harga pokok kamar Hotel Chiaro apabila dihitung 





















2. Untuk mengetahui kesesuaian harga jual yang ditawarkan Hotel Chiaro 
dengan biaya yang dikeluarkan selama proses bisnis berlangsung, apabila 
dihitung menggunakan sistem TDABC. 
3. Untuk mengetahui harga jual yang seharusnya ditawarkan Hotel Chiaro 
berdasarkan sistem TDABC. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teori 
 Dilaksanakannya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan penulis dan peneliti selanjutnya mengenai aplikasi 
penghitungan harga pokok dalam bisnis perhotelan menggunakan 
TDABC. Tak hanya itu, juga dapat dimanfaatkan sebagai referensi 
dalam penelitian mengenai aplikasi penghitungan harga pokok 
dalam bisnis perhotelan menggunakan TDABC di masa depan.. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
 Sebagai masukan atau referensi untuk meningkatkan kinerja dan 
strategi perusahaan, khususnya dalam penentuan harga pokok 






















2.1.1. Definisi Biaya 
 Biaya adalah sejumlah kas atau ekuivalen kas yang harus 
dikorbankan demi mendapatkan suatu barang atau jasa yang 
manfaatnya diharapkan untuk dirasakan perusahaan sekarang, atau 
di masa depan (Hansen & Mowen, 2007:35). Dalam hal ini, 
ekuivalen kas juga disertakan karena sumber daya non-kas pun 
dapat digunakan sebagai alat pembayaran atas barang atau jasa 
yang dibutuhkan. Dalam praktiknya, minimalisasi biaya dijadikan 
sebagai karakteristik akan efisiensi perusahaan. Oleh karena itu, 
biaya harus dikelola secara strategis. 
 Pada buku Cost Accounting: An Asian Edition, Sprouse & 
Moonitz mendefinisikan biaya sebagai harga tukar, atau sumber 
daya yang dikorbankan untuk mendapatkan manfaat dari suatu 
produk (Carter, Hwang, & Chou, 2015:17). 
 Menurut Mulyadi (2007:4), biaya adalah pengorbanan sumber 
daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi 
atau kemungkinan akan terjadi, untuk suatu tujuan tertentu. 
2.1.2. Klasifikasi Biaya 
 Klasifikasi biaya merupakan hal yang penting dalam 
pengembangan data biaya, yang juga dapat membantu manajemen 




















dikategorikan menurut hubunganya. Menurut Carter, Hwang, & 
Chou (2015:24-28), terdapat lima klasifikasi biaya utama. Berikut 
adalah dua klasifikasi biaya utama yang umum digunakan. 
1. Hubungan dengan produk 
Dalam aktivitas manufaktur, total biaya operasi terdiri dari dua 
elemen, yaitu biaya manufaktur dan biaya komersil. 
a. Biaya manufaktur atau biaya produksi pada umumnya 
didefinisikan sebagai jumlah dari biaya bahan baku langsung, 
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 
1) Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang 
digunakan untuk membuat bagian utama produk, dan 
dihitung secara eksplisit ke dalam biaya produk. Biaya ini 
dapat ditelusuri langsung pada produk. 
2) Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang 
mengkonversi bahan baku langsung menjadi produk akhir, 
dan dapat ditelusuri langsung pada produk. 
3) Overhead pabrik terdiri atas seluruh biaya manufaktur 
yang tidak dapat ditelusuri langsung pada suatu output 
yang spesifik. Biaya ini pada umumnya adalah jumlah dari 
semua biaya manufaktur, kecuali bahan baku langsung dan 
tenaga kerja langsung. 
4) Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang 




















diklasifikasikan sebagai bahan baku langsung, karena 
bahan tersebut tidak menjadi bagian dengan produk akhir. 
5) Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang 
tidak dapat ditelusuri langsung pada konstruksi dari 
produk akhir. Contoh dari biaya ini adalah upah 
supervisor, pembantu umum, pekerja perawatan, dan 
handler bahan baku. 
b. Biaya komersil memiliki dua klasifikasi besar, yaitu biaya 
pemasaran dan biaya administrasi. 
1) Biaya pemasaran dimulai saat biaya manufaktur berhenti, 
yaitu saat produk siap dipasarkan dan dijual. Termasuk di 
dalamnya adalah biaya promosi, penjualan, dan 
pengiriman. 
2) Biaya administrasi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk pengendalian organisasi.  
2. Hubungan dengan volume produksi 
Terdapat beberapa macam biaya yang proporsinya bergantung 
pada volume produksi. Kecenderungan suatu biaya untuk ikut 
berubah sesuai dengan volume produksi, harus diperhatikan oleh 
manajemen untuk pengendalian biaya yang lebih baik. 
a. Biaya variabel dalam jumlahnya terus berubah secara 
proporsional terhadap volume produksi. Pada umumnya, 





















b. Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya konstan, tidak 
terpengaruh oleh volume produksi. Dalam kata lain, biaya 
tetap per unit akan menurun apabila volume produksi 
meningkat. 
c. Biaya semivariabel adalah biaya-biaya yang mengandung 
biaya variabel dan biaya tetap di dalamnya. 
 
2.2. Harga Pokok Produksi 
 Menurut Hansen & Mowen (2007:44), harga pokok produksi 
mencerminkan total biaya dari produk yang telah diselesaikan selama suatu 
periode. Biaya-biaya yang dibebankan dalam harga pokok produksi hanya 
biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 
Rincian dari pembebanan biaya ini terdapat dalam laporan harga pokok 
produksi. Harga pokok produksi terdiri dari biaya manufaktur, berhubungan 
dengan produk yang selesai diproduksi pada periode terkait (Noreen, 
Brewer, & Garrison, 2011:44). 
 Harga pokok produksi juga merujuk pada biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk penyelesaian produk selama atau sebelum periode akuntansi berjalan 
(Horngren, Datar, & Rajan, 2012:41). Penghitungan harga pokok produksi 
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
  Barang dalam proses awal       xxx 
  Total biaya manufaktur satu periode    xxx 





















  Barang dalam proses akhir     (xxx) 
  Harga pokok produksi       xxx 
 Komponen harga pokok produksi kemudia digunakan untuk menghitung 
harga pokok penjualan, dengan rumus sebagai berikut: 
  Barang jadi awal         xxx 
  Harga pokok produksi       xxx 
  Barang jadi akhir        (xxx) 
  Harga pokok penjualan       xxx 
 Setelah itu, manajemen kemudian akan membutuhkan informasi 
mengenai margin kotor. Dalam hal ini, harga pokok penjualan dikurangkan 
dari total pendapatan untuk mengetahui jumlah margin kotor. Dengan 
begitu, dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi memiliki kontribusi 
untuk mengetahui nilai margin kotor (Horngren, Datar, & Rajan, 2012:42). 
 
2.3. Akuntansi Biaya Tradisional 
 Sistem akuntansi biaya tradisional dicirikan dengan penggunaan volume 
produksi sebagai dasar alokasi biaya overhead pada produk (Carter, Hwang, 
& Chou, 2015:330). Hal ini mencerminkan bahwa dalam sistem akuntansi 
biaya tradisional, diasumsikan biaya overhead yang dikonsumsi oleh produk 
memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan volume produksi. 
 Menurut Hansen & Mowen (2007:119), sistem akuntansi biaya 
tradisional membebankan biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja 
langsung terhadap produk menggunakan penelusuran langsung, kemudian 




















Lebih spesifiknya, sistem ini menggunakan unit-level activity driver untuk 
membebankan biaya overhead pada produk. Dalam sistem ini, biaya 
pemasaran dan administrasi tidak dibebankan pada produk, di mana pada 
umumnya hal ini akan menimbulkan distorsi biaya (Noreen, Brewer, & 
Garrison 2011:254). 
 Pada beberapa perusahaan, sistem akuntansi biaya tradisional tidak dapat 
memenuhi kebutuhan manajemen, dan dapat menimbulkan distorsi biaya 
yang parah. Distorsi biaya bersifat merusak, khususnya pada perusahaan 
dengan lingkungan bisnis yang kompetitif (Hansen & Mowen, 2007:124). 
Perusahaan yang terus membenahi strateginya memerlukan sistem akuntansi 
juga harus ikut berubah. Kebutuhan akan informasi biaya produk yang lebih 
akurat pun pada akhirnya membuat perusahaan untuk lebih memperhatikan 
sistem akuntansi biaya yang digunakannya. Sistem akuntansi biaya 
tradisional yang dulunya dapat memenuhi kebutuhan informasi manajemen 
pun sekarang tak lagi relevan. 
 
2.4. Activity-based Costing 
2.4.1. Definisi Activity-based Costing 
 Activity-based costing (ABC) pertama kali diperkenalkan pada 
pertangahan 1980-an melalui beberapa artikel dan kasus dari 
Harvard Business School (Kaplan & Anderson, 2003). ABC 
merupakan suatu sistem pembiayaan yang mengalokasikan 
beberapa cost pool biaya overhead menggunakan satu atau lebih 




















Dibandingkan dengan sistem akuntansi biaya tradisional, ABC 
lebih dapat merepresentasikan penelusuran biaya yang lebih 
mendetil. 
 Penelusuran biaya dalam sistem ini dilakukan terhadap aktivitas, 
kemudian pada produk. Asumsi yang mendasari sistem ini adalah 
bahwa aktivitas lah yang mengkonsumsi sumber daya, kemudian 
produk yang akan mengkonsumsi aktivitas (Hansen & Mowen, 
2007:129). 
 Horngren, Datar, & Rajan (2012:146) mendefinisikan ABC 
sebagai suatu sistem pembiayaan yang mengidentifikasi aktivitas 
sebagai objek biaya. Dalam aplikasinya, sistem ini berfokus untuk 
membebankan biaya tidak langsung pada departemen, proses, 
produk, atau objek biaya lainnya. 
 Menurut Noreen, Brewer, & Garrison (2011:235), ABC 
merupakan metode pembiayaan yang didesain untuk menyediakan 
informasi biaya yang dapat membantu manajemen dalam 
pengambilan keputusan strategis. 
2.4.2. Aktivitas 
 Aktivitas merupakan suatu tindakan yang menimbulkan 
dikonsumsinya biaya overhead (Noreen, Brewer, & Garrison, 
2011:237). Karena banyaknya aktivitas yang terjadi dalam suatu 
perusahaan, identifikasi biasanya dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan manajer perusahaan terkait. Data yang 




















activity dictionary. Activity dictionary merupakan daftar aktivitas 
dalam suatu perusahaan, beserta informasi finansial dan non-
finansial yang dapat mendeskripsikan aktivitas terkait (Hansen & 
Mowen, 2007:130). 
2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan Activity-based Costing 
 Menurut Carter, Hwang, & Chou (2015:335-340), ABC 
memiliki kelebihan dari manfaat strategis, yaitu: 
1. Menghasilkan informasi biaya yang detil dan kredibel. 
2. Mencegah terjadinya distorsi biaya pada perusahaan dengan 
jenis produk yang bervariasi. 
3. Mencegah pengambilan keputusan strategis yang tidak tepat 
sebagai akibat dari distorsi biaya. 
 Selain dari manfaat yang dimiliki, sistem ABC memiliki 
beberapa kekurangan yang diungkapkan oleh Kaplan & Anderson 
(2003), antara lain: 
1. Proses untuk melakukan wawancara dan survey pada karyawan 
memakan waktu dan biaya yang cukup tinggi. 
2. Tingkat akurasi dari cost-driver yang didapatkan dari estimasi 
subjektif dari karyawan mulai dipertanyakan. 
3. Penambahan aktivitas membutuhkan estimasi ulang akan biaya 
aktivitas baru tersebut. 
 Salah satu kekurangan yang dianggap paling signifikan adalah 
saat karyawan melakukan estimasi waktu yang digunakan untuk 




















melaporkan total persentase mencapai 100%. Sangat sedikit dari 
mereka yang melaporkan waktu yang tidak terpakai untuk 
melakukan aktivitas yang ditugaskan (waktu idle). 
 Data empiris terkait tingkat penerimaan dan implementasi dari 
sistem ABC menunjukkan tingkat persentase yang kecil dari 
perusahaan di seluruh dunia yang menggunakan sistem ini (Antić 
& Georgijevski, 2010). Survey yang dilakukan pada perusahaan 
bidang jasa menunjukkan bahwa sistem ini telah 
diimplementasikan pada: 
1. 10 – 20% perusahaan di Amerika Serikat, Britania Raya, dan 
negara-negara Eropa Barat. 
2. Sekitar 7% perusahaan di Jepang. 
3. Beberapa perusahaan di Polandia. 
Dalam beberapa perusahaan, implementasi dari sistem ABC 
telah gagal atau diberhentikan saat proses implementasi (Cooper & 
Kaplan, 1998:85-105). 
 
2.5. Time-driven Activity-based Costing 
2.5.1. Konsep Time-driven Activity-based Costing 
 Sistem ABC meskipun pada awalnya terlihat menjanjikan untuk 
diimplementasikan, terbukti susah dan memakan biaya yang cukup 
tinggi untuk dipraktikkan di keseluruhan perusahaan (Kaplan & 
Anderson, 2003). Salah satu keuntungan dari sistem ini adalah 




















waktu akan proses bisnis utama. Dengan informasi ini, manager 
umumnya merasa terkejut terkait jumlah waktu yang dibutuhkan 
untuk memproses aktivitas tertentu. 
 Salah satu kekurangan dari sistem ABC adalah kesusahan dalam 
memperbarui tarif aktivitas cost driver. Dalam sistem time-driven 
activity-based costing (TDABC), manager dapat dengan mudah 
memperbarui tarif ini. TDABC menyederhanakan proses 
pembiayaan dengan mengeleminasi kebutuhan untuk 
mewawancarai dengan melakukan survey terhadap karyawan, 
dalam rangka untuk mengalokasikan biaya aktivitas (Kaplan & 
Anderson, 2007:18). 
 Inti dari activity-based costing dan activity-based management 
adalah pengukuran dan pengelolaan kapasitas perusahaan. Untuk 
itu, sistem TDABC membutuhkan dua estimasi, yaitu: 
1. Biaya per unit dari kapasitas sumber daya. 
2. Konsumsi kapasitas (menggunakan unit waktu) oleh aktivitas 
perusahaan yang terkait dengan produk, jasa, dan pelanggan. 
Saat menggunakan sistem ABC konvensional, tahap pertama 
yang harus dilakukan adalah melakukan wawancara terhadap 
supervisor dan karyawan departemen untuk memelajari aktivitas 
yang dilakukan. Dengan menggunakan sistem TDABC, aktivitas 
ini tidak perlu dilakukan, dikarenakan sifatnya yang subjektif, juga 




















Dalam sistem TDABC, manajer dapat dengan mudah 
memperbarui model biaya yang diakibatkan oleh perubahan pada 
kondisi operasional. Manajer tidak perlu lagi melakukan 
wawancara ulang, namun cukup melakukan estimasi waktu yang 
akan dihabiskan oleh karyawan untuk melaksanakan aktivitas baru 
tersebut. Hal ini pun menandakan bahwa perbaruan sistem TDABC 
dapat didasarkan pada keadaan perusahaan, bukan pada jadwal 
tertentu (Kaplan & Anderson, 2007:23). 
2.5.2. Konsep Kapasitas 
 Salah satu langkah krusial dalam melakukan kalkulasi 
menggunakan sistem TDABC adalah estimasi kapasitas tenaga 
kerja langsung. Kapasitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk memproduksi suatu produk, atau menyediakan 
suatu jasa, dalam suatu periode tertentu (Barstow, 2018). Sebelum 
menentukan jenis kapasitas yang akan digunakan, akan dijelaskan 
empat jenis kapasitas menurut Horngren, Datar, Rajan (2012:314-
315): 
1. Kapasitas Teoritis 
Kapasitas teoritis merupakan tingkat kapasitas yang didasarkan 
pada asumsi bahwa produksi dilakukan pada tingkat paling 
efisien, tanpa adanya hambatan. 
2. Kapasitas Praktis 
Kapasitas praktis dihitung dengan mengurangi kapasitas teoritis 




















dapat dihindari, seperti perbaikan terjadwal, libur nasional, dan 
lain-lain. 
3. Kapasitas Normal 
Kapasitas normal merupakan kapasitas yang dapat memenuhi 
rata-rata permintaan konsumen dalam satu periode (dua sampai 
tiga tahun), yang meliputi faktor musim, siklus, dan tren. 
4. Kapasitas Master-budget 
Kapasitas master-budget merupakan kapasitas yang 
diekspektasikan manajer pada periode anggaran tertentu (pada 
umumnya satu tahun). 
 
2.5.3. Kelebihan dan Kekurangan Time-driven Activity-based Costing 
 Keuntungan dari sistem TDABC menurut Kaplan & Anderson 
(2003) adalah: 
1. Mudah dan cepat untuk diimplementasikan. 
2. Dapat terintegrasi dengan baik dengan data yang tersedia dalam 
ERP dan CRM perusahaan. 
3. Tidak mahal dan cepat untuk dipelihara dan diperbarui. 
4. Dapat diimplementasikan pada keseluruhan perusahaan. 
5. Mudah untuk menggabungkan fitur spesifik untuk pesanan, 
proses, supplier, dan pelanggan tertentu. 





















7. Dapat digunakan untuk memprediksi permintaan sumber daya 
masa depan berdasarkan prediksi kuantitas dan kompleksitas 
pesanan. 
 Sistem TDABC dipandang sebagai suatu metode yang 
revolusioner dalam bidang penentuan biaya. Di sisi lain, Adkins 
(2008) menganggap bahwa sistem ini bukanlah suatu hal yang 
baru, dan hanya merupakan perbaruan dari sistem ABC tradisional. 
Menurutnya, segala proses estimasi sangatlah sensitif terhadap 
kesalahan. Selisih satu menit dalam estimasi waktu dikalikan 
dengan ribuan transaksi dapat memberikan hasil yang tidak akurat. 
Namun Kaplan & Anderson (2003) menyatakan bahwa dalam 
melakukan estimasi waktu, tingkat presisi bukanlah hal yang perlu 
diutamakan, tingkat perkiraan kasar dapat dinilai cukup akurat 
dalam metode ini. 
2.5.4. Time-driven Activity-based Costing pada Perusahaan Jasa 
 Sistem TDABC dianggap sangat berguna terutama pada 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Hal ini pun telah 
dibuktikan oleh suksesnya implementasi dari sistem ini pada 
beberapa perusahaan yang bergerak pada bidang asuransi, 
keuangan, distibusi dan sistem komputer, juga edukasi (Kaplan & 
Anderson, 2007, Part Two). 
 Penggunaan waktu sebagai satuan ukur utama terhadap 
kapasitas proses dan durasi aktivitas adalah faktor utama yang 




















(Szychta, 2010). Hal ini dikarenakan pengukuran pada aktivitas 
jasa utamanya didasarkan pada durasi tenaga kerja yang digunakan 
dalam melaksanakan suatu aktivitas. Salah satu bentuk perusahaan 
jasa dengan aktivitasnya berpusat pada aktivitas tenaga kerja adalah 
hotel, dengan itu penulis memilih melakukan penelitian pada hotel 
sebagai subjek penelitian. 
2.5.5. Tahapan Penerapan Time-driven Activity-based Costing 
 Menurut Brugemann, Evaraert, Steven, & Levont, (2005), 
berikut merupakan tahapan peneraapan sistem TDABC: 
1. Pengukuran biaya kapasitas 
a. Identifikasi kelompok sumber daya yang melaksanakan 
aktivitas. 
b. Estimasi biaya dari tiap kelompok sumber daya (tenaga kerja, 
perlengkapan, aset tetap). 
c. Estimasi kapasitas praktis dari tiap kelompok sumber daya. 
Kapasitas praktis pada umumnya diestimasikan 
menggunakan persentase, yaitu 80 – 85% dari kapasitas 
teoritis (Antić & Georgijevski, 2010). 
d. Kalkulasi biaya per unit kelompok sumber daya dengan cara 
membagi total biaya (b) dengan kapasitas praktis (c). 
2. Pengukuran waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
aktivitas 





















b. Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tiap 
aktivitas. 
3. Kalkulasi biaya 
Kalkulasi dilakukan dengan cara mengalikan total waktu (2b) 
sebagai cost driver dengan kalkulasi biaya per unit (1d). 
Kemudian biaya tiap kelompok sumber daya dapat diketahui 
dengan menjumlahkan biaya aktivitas dalam kelompok terkait. 
 
2.6. Penelitian Terdahulu 
 Őker & Őzyapıcı (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mempertegas efisiensi dari sistem TDABC dan menunjukkan bahwa sistem 
ini dapat digunakan pada institusi kesehatan. Penelitian ini merupakan studi 
kasus yang dilaksanakan pada prosedur operasi kantung empedu terbuka 
dan laparoskopi  di Mağusa Yaşam Hospital, Siprus, dengan menggunakan 
metode wawancara dan observasi langsung untuk pengumpulan data.  
 Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa sistem TDABC sangat 
mudah untuk diimplementasikan di rumah sakit. Durasi yang dibutuhkan 
untuk tiap aktivitas beserta biayanya ditentukan dengan cara yang lebih 
realistis. Biaya yang ditetapkan pada prosedur operasi kantung empedu 
dianggap lebih detil dan tepat. Sistem ini juga dilihat cocok dan efektif 
untuk digunakan perusahaan pada bidang apapun. Sistem ini dapat 
mengidentifikasi kapasitas yang tidak terpakai pada perusahaan, sehingga 





















 Akhavan, Ward, & Bozic (2016) melakukan penelitian di Cleaveland 
Clinic, yang bertujuan untuk membandingkan biaya pada prosedur operasi 
artroplasti pada pinggul dan lutut, diukur menggunakan sistem TDABC dan 
sistem akuntansi tradisional. Pemetaan proses dilakukan sebagai tahap 
pertama dari metode yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian biaya 
tenaga kerja dihitung menggunakan sistem TDABC, dengan didasarkan 
pada tarif tenaga kerja dengan kapasitas maksimum. Biaya yang 
berhubungan dengan pemakaian persediaan dihitung berdasarkan direct 
purchase price. Biaya-biaya yang dihitung menggunakan sistem TDABC 
didasarkan pada penggunaan waktu aktual dan intensitas sumber daya yang 
digunakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari 677 
prosedur operasi dalam jangka waktu 17 bulan. 
 Dalam prosedur operasi artroplasti pada pinggul, biaya yang dihitung 
menggunakan sistem TDABC sama dengan 54% biaya yang dihitung 
menggunakan sistem akuntansi tradisional ($12.982 pada sistem TDABC 
dan $23.915 pada sistem akuntansi tradisional), dengan perbedaan sebesar 
$10.933. Perbedaan ini dapat dilihat pada seluruh kategori biaya. 
 Dalam prosedur operasi artroplasti pada lutut, biaya yang dihitung 
menggunakan sistem TDABC sama dengan 55% biaya yang dihitung 
menggunakan sistem akuntansi tradisional ($13.661 pada sistem TDABC 
dan $24.796 pada sistem akuntansi tradisional), dengan perbedaan sebesar 
$11.135. Perbedaan ini pun dapat dilihat pada seluruh kategori biaya. 
 Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa dengan menggunakan peta 




















biaya dan waktu, yang kemudian dapat digunakan sebagai informasi dasar 
untuk perbaikan manajemen di masa depan. Perbedaan biaya pada kategori 
jasa ruang operasi merefleksikan kemampuan sistem TDABC untuk 
mengalokasikan biaya langsung dan tidak langsung pada tingkat yang lebih 
detil. Selain itu, dengan menggunakan sistem ini, pekerja medis dan 
administratif dapat melihat analisis biaya yang transparan, serta melakukan 
desain ulang pada alurnya untuk mengurangi biaya dengan kualitas jasa 
yang sama, atau bahkan lebih baik.  
 Terdapat perbedaan metode yang dilakukan pada dua penelitian di atas. 
Penelitian oleh Őker & Őzyapıcı (2013) menggunakan teknik wawancara 
sebagai salah satu teknik pengumpulan datanya, sementara Akhavan, Ward, 
& Bozic (2016) tidak menggunakan teknik ini. Berikut juga dengan tahap 
pemetaan proses yang dapat ditemukan pada aplikasi sistem TDABC pada 
penelitian Akhavan, Ward, & Bozic (2016) yang tidak ditemukan pada 
penelitian Őker & Őzyapıcı (2013). Peneliti akan memanfaatkan perbedaan 
ini dengan mengaplikasikan teknik wawancara sebagai salah satu teknik 
pengumpulan datanya, juga melakukan tahap pemetaan proses pada tahap 
alikasi sistem TDABC. Selain itu, meskipun kedua penelitian terdahulu 
dilakukan di jenis institusi yang berbeda (rumah sakit dan klinik) dengan 
prosedur operasi yang berbeda pula, namun keduanya merupakan institusi 
kesehatan. Penulis akan melaksanakan penelitian pada salah satu jenis 





















3.1. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Hotel Chiaro, Kelurahan 
Sidoklumpuk, Sidoarjo. Hotel Chiaro merupakan salah satu dari 
beberapa penyedia akomodasi dengan harga terjangkau di 
Kelurahan Sidoklumpuk, Sidoarjo. Bila dibandingkan dengan 
kompetitor setempat, Hotel Chiaro memberikan fasilitas yang lebih 
lengkap dengan layanan yang lebih baik. Alasan ini yang 
menyebabkan peneliti memilih Hotel Chiaro sebagai subjek 
penelitian. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dalam waktu 67 hari, dengan rincian 


























No. Rencana Kegiatan Waktu Jadwal Pelaksanaan 
1. 
Wawancara manajemen 
dan pemetaan proses 
1 hari 21 Mei 2018 
2. Observasi aktivitas 4 hari 22 – 25 Mei 2018 
3. Wawancara karyawan 2 hari 26 – 29 Mei 2018 
4. Dokumentasi 3 hari 30 Mei – 1 Juni 2018 
5. Analisis data 67 hari 2 Juni – 8 Agustus 2018 
 
3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan dengan manajemen dan karyawan. Wawancara 
dengan manajemen bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 
proses bisnis usaha. Wawancara dengan karyawan bertujuan untuk 
mengetahui tugas harian karyawan. 
2. Observasi langsung 
Observasi langsung difokuskan pada aktivitas yang dilakukan oleh 
karyawan. Hal ini bertujuan untuk mencocokkan deskripsi pekerjaan 
karyawan menurut manajemen dengan praktiknya, serta untuk 
menghitung waktu yang dibutuhkan karyawan untuk menyelesaikan 
tugasnya.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilaksanakan dengan mengumpulkan dokumen dan arsip 
hotel yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti bukti pengeluaran 




















3.4. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif komparatif yang membandingkan harga pokok yang 
diterapkan Hotel Chiaro dengan harga pokok menggunakan sistem TDABC. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah: 
1. Menghitung harga pokok kamar hotel menggunakan sistem TDABC. 
2. Membandingkan penghitungan harga pokok yang diterapkan Hotel 
Chiaro dengan penghitungan harga pokok menggunakan sistem 
TDABC. 
3. Menarik kesimpulan dari perbandingan penghitungan. 
 Adapun langkah-langkah penerapan sistem TDABC yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemetaan proses. 
2. Identifikasi aktivitas dan kapasitas teoritis. 
3. Estimasi biaya aktivitas (tenaga kerja dan biaya yang berhubungan 
langsung dengan tenaga kerja). 
4. Estimasi kapasitas normal (berdasarkan data selama tiga tahun 
terakhir) 
5. Kalkulasi biaya per unit tiap aktivitas. 
6. Identifikasi sub aktivitas dari tiap aktivitas (apabila ada). 























8. Kalkulasi biaya aktivitas dan subaktvitas, dengan rumus berikut: 
Biaya aktivitas/sub aktivitas = Estimasi waktu produktif × 
                         Biaya per unit 
9. Kalkulasi biaya kapasitas tak terpakai, dengan rumus berikut: 
Biaya kapasitas tak terpakai = (Kapasitas normal – Estimasi waktu 
                                produktif) × Biaya per unit 






















4.1. Daftar Data Dikumpulkan 
 Seperti yang telah dijelaskan pada Bab III, data yang digunakan untuk 
penelitian ini didapatkan melalui tiga teknik pengumpulan data. Berikut 
merupakan daftar data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dengan 
manajemen, wawancara dengan karyawan, observasi langsung, dan 
dokumentasi: 
Tabel 4.1 
Daftar Data Dikumpulkan 
No. Data yang Dikumpulkan Teknik Pengumpulan Data 
1. Profil bisnis Hotel Chiaro Wawancara manajemen 
2. Struktur organisasi Hotel Chiaro Dokumentasi 
3. 
Informasi departemen dan job 
desctiption 
Wawancara manajemen dan 
wawancara karyawan 
3. 




4. Informasi penjualan Dokumentasi 
5. 
Metode kalkulasi harga pokok 
kamar hotel yang dipakai Hotel 
Chiaro 
Wawancara manajemen dan 
observasi langsung 
6. 
Jumlah waktu yang digunakan 
untuk tiap aktivitas 




4.2. Kalkulasi Harga Pokok Kamar oleh Hotel Chiaro 
 Berdasarkan hasil wawancara, manajemen Hotel Chiaro membagi jenis 
biaya menjadi dua, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel 
terdiri dari biaya-biaya yang jumlahnya berubah sesuai dengan tingkat 
okupansi kamar, yaitu: biaya housekeeping dan laundry, biaya breakfast, 
biaya listrik variabel, dan biaya gaji variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya-




















cenderung sama tiap bulannya, yaitu biaya listrik tetap, biaya air, biaya gaji 
tetap, dan biaya depresiasi. 
4.2.1. Biaya Variabel 
 Manajemen Hotel Chiaro mengategorikan biaya variabel ke 
dalam empat kelompok biaya. Di bawah ini akan dijelaskan 
kalkulasi masing-masing biaya variabel. 
1. Biaya housekeeping dan laundry 
Di bawah ini merupakan tabel persediaan housekeeping dan 
laundry Hotel Chiaro: 
Tabel 4.2 
Persediaan Housekeeping dan Laundry Hotel Chiaro 







20 Liter Rp160.000 5 bulan 









400 mL Rp  21.000 4 hari 




4 Liter Rp  44.000 1 bulan 
7. Pembersih kaca 500 mL Rp  12.000 15 hari 





70 Gram Rp  12.500 15 hari 
10. Anti bakteri 700 mL Rp  12.000 2 bulan 
Laundry 
11. Detergen cair 4 Liter Rp  78.500 15 hari 




800 mL Rp  17.500 3 hari 
14. Pemutih kain 500 mL Rp  15.000 5 hari 
*Dengan asumsi okupansi 50% 




















Pada asumsi okupansi 50%, dalam satu bulan Hotel Chiaro 
menjual sebanyak 285 kamar. Biaya housekeeping dan  laundry  
per kamar per hari dapat dihitung dengan membagi asumsi 
pemakaian dengan harga persediaan, kemudian dibagi 50% 
jumlah kamar di Hotel Chiaro. Berdasarkan asumsi tersebut, 
maka berikut adalah kalkulasi biaya housekeeping dan laundry 
per kamar per hari. 
Tabel 4.3 
Kalkulasi Biaya Housekeeping dan Laundry 










Rp160.000 150 hari Rp   112,28 






















Rp  12.000 15 hari Rp     84,21 





Rp  12.500 15 hari Rp     87,72 
10. Anti bakteri Rp  12.000 60 hari Rp     21,05 























11. Detergen cair Rp 78.500 15 hari Rp   550,88 




Rp 17.500 3 hari Rp   614,04 
14. Pemutih kain Rp 15.000 5 hari Rp   315,79 
Total Biaya Laundry per Kamar per Hari Rp2.463,17 
Total Biaya Housekeeping dan Laundry 
per Kamar per Hari  
Rp4.896,50 
*Dengan asumsi okupansi 50% 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
2. Biaya breakfast 
Dalam kalkulasi biaya variabel, biaya breakfast yang 
dicantumkan adalah harga jual paket breakfast untuk satu orang, 
yaitu Rp25.000, atau Rp50.000 per kamar. 
3. Biaya listrik variabel 
Biaya listrik variabel merupakan penggunaan listrik dari alat 
elektronik yang tersedia di dalam kamar hotel. Berikut 
merupakan tabel alat elektronik yang tersedia di dalam kamar 
Hotel Chiaro. 
Tabel 4.4 












1. Lampu LED 3 12 jam 60W 2.160W 
2. AC 1 20 jam 900W 18.000W 
3. Televisi 1 12 jam 60W 720W 
4. Kulkas* 1 24 jam 50W 1.200W 
*Hanya terdapat pada kamar jenis deluxe 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dihitung asumsi pemakaian listrik 
per kamar untuk jenis kamar superior dan twin adalah 20.880 
watt (2.160W + 18.000W + 720W), atau 20,88 kW. Asumsi 




















22.080 watt (2.160W + 18.000W + 720W + 1.200W), atau 
22,08 kW. Di bawah ini merupakan kalkulasi biaya listrik 
variabel untuk kamar jenis superior dan twin. 
    
Di bawah ini merupakan kalkulasi biaya listrik variabel untuk 
kamar jenis deluxe. 
    
4. Biaya gaji variabel 
Biaya gaji variabel adalah uang jasa yang dibayarkan pada 
karyawan, berdasarkan okupansi pada bulan terkait. Uang jasa 
ini sebesar 5% dari harga jual kamar setelah dikurangi retribusi 
daerah dan PP 46, masing-masing 10% dan 1%. Berikut 
merupakan kalkulasi biaya gaji variabel per karyawan untuk 
penjualan satu kamar satu malam. 
Tabel 4.5 










A B C D 
 10% × a 1% × a 
5% × (a – 
(b + c)) 
Superior Rp299.000 Rp29.900 Rp2.990 Rp13.306 
Twin Rp299.000 Rp29.900 Rp2.990 Rp13.306 
Deluxe Rp349.000 Rp34.900 Rp3.490 Rp15.531 
Sumber: Data diolah 
 
Biaya listrik variabel = Pemakaian listrik × Tarif R3 660 
         VA ke atas 
     = 22,08 kW × Rp1.467,28 
     = Rp32.397,542 
Biaya listrik variabel = Pemakaian listrik × Tarif R3 660 
         VA ke atas 
     = 20,88 kW × Rp1.467,28 




















4.2.2. Biaya Tetap 
 Manajemen Hotel Chiaro mengategorikan biaya tetap ke dalam 
empat kelompok biaya. Di bawah ini akan dijelaskan kalkulasi 
masing-masing biaya tetap. 
1. Biaya air 
Dalam kalkulasi biaya air, manajemen Hotel Chiaro 
menggunakan asumsi pemakaian air per bulan sebanyak 280 m³. 
Berdasarkan asumsi tersebut, maka biaya air dihitung seperti ini. 
      
2. Biaya listrik tetap 
Biaya listrik tetap merupakan penggunaan listrik dari alat 
elektronik yang terdapat di luar kamar. Berikut merupakan tabel 
alat elektronik yang terdapat pada keseluruhan fasilitas Hotel 
Chiaro. 
Tabel 4.6 












Lampu LED 2 12 jam 60W 1.440W 
Lampu sorot 2 12 jam 7W 168W 
Lampu jalan 1 12 jam 600W 7.200W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Teras 8.808W 
 
  
Biaya air = Pemakaian air × Tarif 
   = 280 m³ × Rp10.760,15 






















9 5 jam 
60W 
2.700W 
1 12 jam 720W 
Lampu sorot 3 12 jam 7W 252W 
CCTV 1 24 jam 15W 360W 
Komputer 1 24 jam 250W 6.000W 
AC 1 8 jam 900W 7.200W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Lobby 17.232W 
Kafe 
Lampu LED 8 5 jam 60W 2.400W 
Kulkas 1 24 jam 74W 1.776W 
Mesin kasir 1 24 jam 10W 240W 
Sound 1 3 jam 35W 105W 
Kettle 
1 3 jam 1.800W 5.400W 
1 3 jam 800W 2.400W 
AC 1 8 jam 900W 7.200W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Kafe 19.521W 
Lorong Lantai 1 
Lampu LED 
2 6 jam 
60W 
720W 
2 12 jam 1.440W 
2 24 jam 2.880W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik 
Lorong Lantai 1 
5.040W 
Musholla 
Lampu LED 1 12 jam 60W 720W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Musholla 720W 
Ruang Kantor 
Lampu LED 4 3 jam 60W 720W 
AC 2 8 jam 900W 14.400W 





3 5 jam 
60W 
900W 
1 12 jam 720W 
Kulkas 1 24 jam 175W 4.200W 
Rice cooker 
1 4 jam 400W 1.600W 
1 4 jam 395W 1.580W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Dapur 9.000W 
Ruang Housekeeping 
Lampu LED 
1 5 jam 
60W 
300W 
1 12 jam 720W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik 
Ruang Housekeeping 
1.020W 
Lorong Lantai 2 
Lampu LED 7 12 jam 60W 5.040W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik 






















Lampu LED 2 3 jam 60W 360W 
Mesin cuci 2 6 jam 2.400W 28.800W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik 
Ruang Laundry 
29.160W 
Total Asumsi Pemakaian Listrik Tetap 110.661W 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
Berdasarkan tabel 4.6, pemakaian listrik tetap per hari adalah 
sebesar 110.661 watt, atau 110,661 kW. Di bawah ini 
merupakan kalkulasi biaya listrik tetap untuk satu bulan. 
 
3. Biaya gaji tetap 
Biaya gaji dikategorikan berdasarkan departemen yang ada di 
Hotel Chiaro. Berikut merupakan rincian biaya gaji tetap per 
bulan. 
Tabel 4.7 




Biaya Gaji Tetap 
Manajemen 2 orang Rp          8.500.000 
Front Office 3 orang Rp          4.185.000 
Housekeeping 2 orang Rp          2.590.000 
Food and Beverage 2 orang Rp          3.500.000 
Laundry 2 orang Rp          2.325.000 
Total 11 orang Rp        21.100.000 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
 
  
Biaya listrik tetap = Pemakaian listrik × 30 hari × Tarif 
         R3 660 VA ke atas 
     = 110,661 kW × 30 hari × Rp1.467,28 




















4. Biaya depresiasi 
Berikut merupakan tabel biaya depresiasi bangunan, inventaris, 
dan peralatan Hotel Chiaro. 
Tabel 4.8 




1. Bangunan Rp             13.125.000 
2. Inventaris Kamar Rp               5.916.906 
3. Peralatan Dapur Rp                  543.024 




Rp                  386.323 
6. Genset Rp                  916.667 
Total Rp            24.295.357 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
4.2.3. Harga Pokok Kamar 
 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam menghitung 
harga pokok kamar, manajemen Hotel Chiaro membagi jenis biaya 
menjadi dua, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Berikut 
merupakan kalkulasi harga pokok kamar dengan metode yang 
digunakan manajemen Hotel Chiaro. 
Tabel 4.9 
Kalkulasi Harga Pokok Kamar oleh Hotel Chiaro 
Biaya Variabel 
 Superior Twin Deluxe 
Housekeeping Rp         4.897 Rp         4.897 Rp         4.897 
Breakfast Rp       50.000 Rp       50.000 Rp       50.000 
Listrik variabel Rp       30.637 Rp       30.637 Rp       32.398 
Gaji variabel Rp       13.306 13.306 Rp       15.531 
























 Superior Twin Deluxe 
Air Rp             3.012.842 
Listrik tetap Rp             4.871.120 
Gaji tetap Rp           21.100.000 
Depresiasi Rp           24.295.357 
Total Rp          53.279.319 
Distribusi* Rp               186.945 
Harga Pokok Kamar 
 Superior Twin Deluxe 
Biaya variabel Rp    98.840 Rp        98.840 Rp      102.826 
Biaya tetap Rp  186.945 Rp      186.945 Rp      186.945 
Total Rp 285.785                Rp    285.785 Rp    289.771 
*Asumsi okupansi 50% 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
 
4.3. Analisis Biaya Berdasarkan Sistem Kalkulasi Harga Pokok Kamar 
Dipakai oleh Hotel Chiaro 
 Harga pokok kamar jenis superior, twin, dan deluxe berturut-turut adalah 
Rp285.785, Rp285.785, dan Rp289.771. Berdasarkan kalkulasi ini, margin 
penjualan adalah 4,62% untuk kamar jenis superior dan twin dengan harga 
jual sebesar Rp299.000. Sementara margin penjualan untuk kamar jenis 
deluxe adalah 20,44% dengan harga jual sebesar Rp349.000. Dari kalkulasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis kamar yang memberikan margin 
penjualan terbesar adalah kamar jenis deluxe. Dalam kalkulasi ini, tidak ada 
perbedaan harga pokok kamar maupun harga jual untuk kamar jenis 
superior dengan twin. 
 Perbedaan harga pokok kamar antara kamar jenis superior dan twin 
dengan deluxe hanya terletak pada komponen gaji variabel. Dasar kalkulasi 
dari gaji variabel ini adalah harga jual dari masing-masing jenis kamar 




















perbedaan fasilitas yang diberikan pada jenis kamar yang berbeda, 
meskipun terdapat perbedaan harga jual. 
 Perbedaan antara tiga jenis kamar yang dimiliki oleh Hotel Chiaro 
terletak pada ukuran tempat tidur, luas kamar, dan adanya kulkas pada 
kamar jenis deluxe. Perbedaan ini akan terlihat pada kalkulasi harga pokok 
kamar pada biaya depresiasi. Namun pada kalkulasi harga pokok kamar 
dalam versi manajemen Hotel Chiaro, biaya depresiasi didistribusikan 
secara merata pada ketiga jenis kamar, menjadikan perbedaan fasilitas tidak 
terlihat pada harga pokok kamar. Perbedaan pada luas kamar pun akan 
berakibat pada perbedaan durasi karyawan housekeeping dalam 
membersihkan kamar. 
 Terdapat komponen biaya dalam kalkulasi di atas yang dinilai penulis 
sudah cukup merepresentasikan biaya atau penggunaan sesungguhnya. 
Biaya tersebut adalah biaya listrik variabel. Kalkulasi ini sangat detil, 
dengan asumsi penggunaan maksimum. Meskipun manajemen tidak dapat 
mengetahui penggunaan elektronik riil dalam kamar oleh tiap tamu, asumsi 
penggunaan maksimum ini menunjukkan kapasitas maksimum dari alat 
elektronik yang dapat dimanfaatkan oleh tamu. 
 Kalkulasi harga pokok kamar oleh manajemen Hotel Chiaro didasarkan 
pada asumsi okupansi sebesaar 50%. Asumsi ini kurang tepat untuk 
digunakan, karena tidak mencerminkan kapasitas hotel yang sesungguhnya, 
apabila didasarkan pada tingkat permintaan konsumen. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalkulasi harga 




















merepresentasikan biaya yang sesungguhnya dikarenakan oleh tiga alasan, 
yaitu: 
1. Kalkulasi didasarkan pada asumsi okupansi hotel sebesar 50%. 
2. Biaya depresiasi, listrik tetap, dan gaji manajemen dibagi secara merata 
tanpa melihat perbedaan jenis kamar. 
3. Biaya gaji karyawan yang terlibat langsung dengan tamu dibagi secara 
merata tanpa memperhitungkan aktivitas karyawan, berikut dengan 
perbedaan jenis kamar. 
 Oleh karena itu, penulis kemudian melakukan kalkulasi harga pokok 
kamar dengan sistem TDABC dengan tujuan untuk mendapatkan angka 
harga pokok kamar yang lebih akurat.  
 
4.4. Kalkulasi Harga Pokok Kamar dengan Sistem Time-driven 
Activity-based Costing 
 Langkah-langkah penerapan sistem TDABC yang dilakukan seperti yang 
telah dijelaskan pada Bab III, adalah sebagai berikut: 
1. Pemetaan proses. 
2. Identifikasi aktivitas. 
3. Estimasi biaya aktivitas (tenaga kerja dan biaya yang berhubungan 
langsung dengan tenaga kerja). 
4. Estimasi kapasitas normal. 
5. Kalkulasi biaya per unit tiap aktivitas. 




















7. Identifikasi dan estimasi waktu produktif pada tiap aktivitas dan sub 
aktivitas. 
8. Kalkulasi biaya aktivitas dan sub aktivitas 
9. Kalkulasi biaya kapasitas tak terpakai. 
10. Kalkulasi harga pokok per kamar. 
 Semua penghitungan berdasarkan sistem TDABC merupakan biaya per 
bulan dan didasarkan pada asumsi okupansi hotel sebesar 59,95% secara 
keseluruhan, atau 71,69% untuk kamar jenis superior, 64,38% untuk kamar 
jenis twin, dan 43,78% untuk kamar jenis deluxe. Penggunaan sistem 
TDABC tidak hanya bertujuan untuk memberikan hasil kalkulasi yang lebih 
akurat, namun juga untuk menunjukkan efisiensi kerja karyawan. Asumsi 
okupansi dengan angka di atas digunakan karena angka tersebut merupakan 
kapasitas normal Hotel Chiaro selama tiga tahun terakhir. 
 Tiap langkah yang dibutuhkan untuk menerapkan sistem TDABC akan 
dijelaskan pada tiap sub bab di bawah. 
4.4.1. Pemetaan Proses dan Identifikasi Aktivitas 
 Pemetaan proses dilakukan agar penulis dapat memahami 
bentuk aktivitas yang dilaksanakan karyawan hotel, terkait dengan 
jasa yang diterima oleh tamu. Proses ini dimulai dari saat tamu 
melakukan check-in, sampai kegiatan yang perlu dilakukan 
karyawan setelah tamu melakukan check-out. Berikut merupakan 
peta proses bisnis Hotel Chiaro yang digambarkan penulis, 






















Peta Proses Bisnis Hotel Chiaro 
 
Sumber: Data Diolah 
 Berdasarkan peta proses di atas, penulis dapat mengidentifikasi 
jenis aktivitas dalam proses bisnis Hotel Chiaro, antara lain: 
1. Aktivitas check-in dan check-out. 
2. Aktivitas penggunaan fasilitas. 
3. Aktivitas persiapan kamar. 
Meskipun terdapat tiga aktivitas utama yang dapat diidentifikasi, 
hanya aktivitas yang berpusat pada jasa tenaga kerja yang biayanya 
dapat dikalkulasikan menggunakan sistem TDABC. Biaya pada 
aktivitas penggunaan fasilitas berpusat pada depresiasi inventaris 
kamar, depresiasi gedung, dan penggunaan listrik dan air. Maka 
aktivitas yang akan dibahas lebih lanjut pada bagian berikutnya 




















1. Aktivitas check-in dan check-out. 
2. Aktivitas persiapan kamar. 
 Dari dua jenis aktivitas di atas, terdapat tiga departemen yang  
terlibat langsung, yaitu: 
1. Front office. 
2. Housekeeping. 
3. Laundry. 
4.4.2. Estimasi Kapasitas Normal 
 Untuk menghitung biaya, pertama penulis harus mengetahui 
estimasi kapasitas normal dari tiap sumber daya yang terlibat pada 
tiap aktivitas. Sumber daya tersebut adalah tenaga kerja. Kapasitas 
waktu tenaga kerja didapatkan dari rata-rata jam kerja karyawan riil 
selama tiga tahun terakhir. Kalkulasi kapasitas normal sumber daya 
akan dikategorikan berdasarkan departemen. 
1. Front office 
Berdasarkan kalkulasi jam kerja riil, satu orang karyawan front 
office bekerja selama 167.546,55 menit per tahun, atau 
13.962,21 menit per bulan. Pada departemen ini, terdapat tiga 
orang karyawan dengan jam kerja yang sama. Kapasitias normal 




Kapasitas normal = 3 × 13.962,21 menit per bulan 




















2. Housekeeping  
Berdasarkan kalkulasi jam kerja riil, satu orang karyawan 
housekeeping bekerja selama 176.140,84 menit per tahun, atau 
14.678,40 menit per bulan. Pada departemen ini, terdapat dua 
orang karyawan dengan jam kerja yang sama. Kapasitas normal 
kemudian dihitung seperti ini: 
 
3. Laundry 
Berdasarkan kalkulasi jam kerja riil, satu orang karyawan 
laundry bekerja selama 179.800 menit per tahun, atau 14.983,33 
menit per bulan. Pada departemen ini, terdapat dua orang 
karyawan dengan jam kerja yang sama. Kapasitias normal 
kemudian dihitung seperti ini: 
 
4.4.3. Estimasi Biaya Aktivitas 
 Komponen dari estimasi biaya ini dapat berbeda, tergantung dari 
aktivitas terkait. Dalam estimasi ini, hanya biaya-biaya yang 
manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh tamu yang dapat 
diikutsertakan. 
1. Aktivitas check-in dan check out 
Berdasarkan observasi langsung, aktivitas ini berpusat pada jasa 
yang diberikan oleh karyawan front office. Hal ini menunjukkan 
bahwa biaya tenaga kerja dari departemen front office perlu 
Kapasitas teoritis = 2 × 14.983,33 menit per bulan 
    = 29.966,67 menit per bulan 
Kapasitas normal = 2 × 14.678,40 menit per bulan 




















dikalkulasikan dalam estimasi biaya aktivitas ini. Tak hanya itu, 
depresiasi komputer juga ikut dikalkulasikan, karena 
penggunaan komputer berhubungan langsung dengan tenaga 
kerja terkait. 
Tabel 4.10 
Estimasi Biaya Aktivitas Check-in dan Check-out per Bulan 
Biaya tenaga kerja front office* Rp       4.185.000 
Biaya depresiasi komputer Rp          600.000 
Total Estimasi Biaya Aktivitas 
Check-in dan Check-out 
Rp      4.785.000 
*Gaji per bulan untuk tiga karyawan front office, lihat tabel 4.7 
Sumber: Data diolah 
2. Aktivitas persiapan kamar 
Berdasarkan observasi langsung, aktivitas ini berpusat pada jasa 
yang diberikan karyawan housekeeping dan karyawan laundry. 
Hal ini menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja dari kedua 
departemen tersebut perlu dikalkulasikan dalam estimasi biaya 
aktivitas ini. Biaya lain yang berhubungan langsung dengan 
karyawan housekeeping adalah biaya persediaan housekeeping. 
Sementara untuk biaya yang berhubungan langsung dengan 
karyawan laundry adalah biaya persediaan laundry dan biaya 
depresiasi mesin cuci. 
Tabel 4.11 
Estimasi Biaya Departemen Housekeeping 
Aktivitas Persiapan Kamar per Bulan 
Biaya tenaga kerja housekeeping* Rp       2.590.000 
Biaya persediaan housekeeping** Rp          693.500 
Total Estimasi Biaya 
Departemen Housekeeping 
Aktivitas Persiapan Kamar 
Rp      3.283.500 
*Gaji per bulan untuk dua karyawan housekeeping, lihat tabel 4.7 
**Biaya merupakan rata-rata biaya riil dari triwulan I tahun 2018 





















Estimasi Biaya Departemen Laundry 
Aktivitas Persiapan Kamar per Bulan 
Biaya tenaga kerja laundry* Rp       2.325.000 
Biaya persediaan laundry** Rp          859.000 
Biaya depresiasi mesin cuci Rp          266.600 
Total Estimasi Biaya 
Departemen Laundry 
Aktivitas Persiapan Kamar 
Rp      3.450.600 
*Gaji per bulan untuk dua karyawan laundry, lihat tabel 4.7 
**Biaya merupakan rata-rata biaya riil dari triwulan I tahun 2018 
Sumber: Data diolah 
4.4.4. Kalkulasi Biaya per Unit 
 Kalkulasi biaya per unit dilakukan untuk mengetahui jumlah 
biaya yang harus dikeluarkan oleh Hotel Chiaro per unitnya. 
Dengan menggunakan metode TDABC, unit yang digunakan untuk 
semua aktivitas adalah sama, yaitu waktu. Waktu tersebut adalah 
jumlah jam tenaga kerja pada departemen terkait. 
1. Aktivitas check-in dan check-out 
Dalam aktivitas ini, terdapat satu departemen yang terlibat, yaitu 
departemen front office. Maka pembagi yang digunakan adalah 
kapasitas normal dari departemen front office.  
Biaya per unit aktivitas check-in dan check-out dihitung seperti 





Biaya per unit akt.  = Estimasi biaya akt. check-in dan 
check-in dan check-out     check-out ÷ Kapasitas normal 
          dep. front office 
      = Rp4.785.000 ÷ 41.886,64 menit 




















2. Aktivitas persiapan kamar 
Dalam aktivitas ini, terdapat dua departemen yang terlibat, yaitu 
departemen housekeeping dan departemen laundry. Maka 
kalkulasi biaya per unit akan disesuaikan dengan kedua 
departemen tersebut. Biaya aktivitas persiapan kamar akan 
dibagi menjadi dua. Jenis pertama adalah biaya per unit 
departemen housekeeping aktivitas persiapan kamar, terdiri dari 
biaya tenaga kerja housekeeping dan biaya yang berhubungan 
langsung dengannya, dengan pembagi kapasitas normal 
departemen housekeeping. Jenis kedua adalah biaya per unit 
departemen laundry aktivitas persiapan kamar, terdiri dari biaya 
tenaga kerja laundry dan biaya yang berhubungan langsung 
dengannya, dengan pembagi kapasitas normal departemen 
laundry. 
Biaya per unit departemen housekeeping aktivitas persiapan 
kamar dihitung seperti ini (untuk biaya estimasi departemen 
housekeeping aktivitas persiapan kamar, lihat tabel 4.11): 
 
Biaya per unit departemen laundry aktivitas persiapan kamar 
dihitung seperti ini (untuk biaya estimasi departemen laundry 
aktivitas persiapan kamar, lihat tabel 4.12): 
Biaya per unit dep. = Estimasi biaya dep. housekeeping 
housekeeping akt.     akt. persiapan kamar 
persiapan kamar      ÷ Kapasitas normal dep. 
         housekeeping 
     = Rp3.283.500 ÷ 29.356,81 menit 





















4.4.5. Kalkulasi Biaya Aktivitas dan Biaya Kapasitas Tak Terpakai 
 Kalkulasi biaya aktivitas pada bagian ini didasarkan pada waktu 
produktif tiap karyawan yang terlibat pada aktivitas terkait. Waktu 
produktif didapatkan dari hasil wawancara dengan karyawan dan 
observasi langsung. 
 Biaya kapasitas tak terpakai menunjukkan persentase waktu 
yang tidak dipakai karyawan untuk melaksanakan aktivitas 
produktif. Karena sistem TDABC didasarkan pada waktu, maka 
waktu yang tidak dipakai untuk aktivitas produktif akan 
dikalkulasikan menjadi biaya pula.  
1. Aktivitas check-in dan check-out 
Dalam aktivitas ini, karyawan front office menghabiskan rata-
rata waktu sebanyak 8 menit untuk melayani tamu check-in, dan 
12 menit untuk melayani tamu check-out, tanpa ada perbedaan 
pada tamu yang menggunakan kamar jenis superior, twin, dan 
deluxe. Kalkulasi biaya aktivitas check-in dan check-out adalah 
sebagai berikut: 
 
Biaya akt. check-in dan = Estimasi waktu kegiatan × 
check-out        Biaya per unit akt. check-in dan 
          check-out 
      = 20 menit × Rp114,24 per menit 
      = Rp2.284,74 
Biaya per unit dep. = Estimasi biaya dep. laundry akt.  
laundry akt.       persiapan kamar ÷ Kapasitas normal 
persiapan kamar      dep. laundry 
     = Rp3.450.600 ÷ 29.966,67 menit 




















Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aktivitas ini berpusat 
pada karyawan front office. Dalam jam kerjanya, karyawan front 
office tak hanya melayani tamu untuk melaksanakan check-in 
dan check-out. Terdapat kegiatan produktif lain yang 
dilaksanakan, seperti menyusun dan melaksanakan laporan 
harian, menerima telepon, menerima dan membuat pesanan 
minum tamu, dan melayani permintaan tamu. Berdasarkan 
observasi langsung, kegiatan selain aktivitas check-in dan check-
out ini menghabiskan total waktu rata-rata sebanyak 92 menit 
per hari, atau 2.760 menit per bulan. Dengan asumsi okupansi 
sebesar 59,95%, dalam satu bulan aktivitas check-in dan check-
out menghabiskan waktu selama 6.834 menit. Hal ini berarti, 
karyawan front office hanya menggunakan 22,90% ((2.760 + 
6.834) ÷ 41.886,6 × 100%) dari kapasitas normalnya untuk 
melaksanakan kegiatan produktif. Biaya kapasitas tak terpakai 
kemudian dihitung seperti ini: 
 
2. Aktivitas persiapan kamar 
Dalam aktivitas ini, terdapat dua departemen yang terlibat, yaitu 
sub aktivitas housekeeping dan sub aktivitas laundry. 
 
Biaya kap. front office = (Kapasitas normal front office – 
tak terpakai        Estimasi waktu produktif front 
          office) × Biaya per unit akt. 
          check-in dan check-out 
      = (41.886,6 menit – 9.594 menit) × 
          Rp114,24 per menit 




















a. Sub aktivitas housekeeping 
Dalam sub aktivitas ini, karyawan housekeeping 
menghabiskan rata-rata waktu sebanyak 20 menit untuk 
membersihkan kamar jenis superior dan twin, dan 30 menit 
untuk membersihkan kamar jenis deluxe. Perbedaan waktu 
ini dikarenakan perbedaan luas kamar jenis superior dan 
deluxe. Kalkulasi biaya sub aktivitas housekeeping pada 
kamar jenis superior dan twin adalah sebagai berikut: 
 
Kalkulasi biaya sub aktivitas housekeeping pada kamar jenis 
deluxe adalah sebagai berikut: 
 
Sub aktivitas ini berpusat pada karyawan housekeeping. 
Dalam jam kerjanya, karyawan housekeeping tak hanya 
membersihkan kamar hotel. Terdapat kegiatan produktif lain 
yang dilaksanakan, seperti membersihkan ruangan-ruangan 
lain yang berada di Hotel Chiaro. Berdasarkan observasi 
langsung, kegiatan di luar sub aktivitas housekeeping ini 
menghabiskan total waktu rata-rata sebanyak 120 menit per 
hari, atau 3.600 menit per bulan. 
Biaya subakt. = Estimasi waktu kegiatan × Biaya per  
housekeeping     unit dep. housekeeping akt. persiapan  
kamar dlx      kamar 
    = 30 menit × Rp111,85 per menit 
    = Rp3.355,44 
Biaya subakt. = Estimasi waktu kegiatan × Biaya per  
housekeeping     unit dep. housekeeping akt. persiapan  
kamar sup & twn     kamar 
    = 20 menit × Rp111,85 per menit 




















Dengan asumsi okupansi kamar jenis superior sebesar 
71,69%, dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub 
aktivitas housekeeping untuk membersihkan kamar jenis 
superior adalah selama 6.452 menit (20 menit × 450 kamar × 
71,69%). 
Dengan asumsi okupansi kamar jenis twin sebesar 64,38%, 
dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub aktivitas 
housekeeping untuk membersihkan kamar jenis twin adalah 
selama 773 menit (20 menit × 60 kamar × 64,38%). 
Dengan asumsi okupansi kamar jenis deluxe sebesar 43,78%, 
dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub aktivitas 
housekeeping untuk membersihkan kamar jenis deluxe adalah 
selama 788 menit (30 menit × 60 kamar × 43,78%). 
Total waktu yang dihabiskan karyawan housekeeping selama 
satu bulan untuk melaksanakan semua tugasnya adalah 
selama 11.613 menit. Hal ini berarti, karyawan housekeeping 
hanya menggunakan 39,56% (11.613 ÷ 29.356,81 × 100%) 
dari kapasitas normalnya untuk melaksanakan kegiatan 






















b. Sub aktivitas laundry 
Untuk kamar jenis superior dan deluxe, karyawan laundry 
harus mencuci sebanyak satu seprei 160×200, satu selimut, 
empat sarung bantal, satu handuk, dan satu keset. Untuk 
kamar jenis twin, karyawan laundry harus mencuci sebanyak 
dua seprei 90×200, dua selimut, empat sarung bantal, satu 
handuk, dan satu keset. Barang-barang tersebut setelah kering 
pun akan diseterika, kecuali untuk keset. Dalam sub aktivitas 
ini, karyawan laundry menghabiskan rata-rata waktu 
sebanyak 34 menit untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
untuk kamar jenis superior dan deluxe, dan 42 menit untuk 
kamar jenis twin. Kalkulasi biaya sub aktivitas laundry pada 
kamar jenis superior dan deluxe adalah sebagai berikut: 
 
Kalkulasi biaya sub aktivitas laundry pada kamar jenis twin 
adalah sebagai berikut: 
Biaya subakt. = Estimasi waktu kegiatan × Biaya per  
laundry kamar     unit dep. laundry akt. persiapan  
sup & dlx      kamar 
    = 34 menit × Rp115,15 per menit 
    = Rp3.915,03 
Biaya kap. housekeeping = (Kapasitas normal house 
tak terpakai        keeping – Estimasi 
          waktu produktif house 
          keeping) × Biaya per unit dep. 
          housekeeping akt. persiapan  
          kamar 
      = (29.356,81 menit – 11.613 menit) 
          × Rp111,85 per menit 





















Dengan asumsi okupansi kamar jenis superior sebesar 
71,69%, dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub 
aktivitas laundry untuk mencuci, menjemur, dan menyeterika 
barang-barang untuk kamar jenis superior adalah selama 
10.969 menit (34 menit × 450 kamar × 71,69%). 
Dengan asumsi okupansi kamar jenis twin sebesar 64,38%, 
dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub aktivitas 
laundry untuk mencuci, menjemur, dan menyeterika barang-
barang untuk kamar jenis twin adalah selama 1.622 menit (42 
menit × 60 kamar × 64,38%). 
Dengan asumsi okupansi kamar jenis deluxe sebesar 43,78%, 
dalam satu bulan waktu yang digunakan dalam sub aktivitas 
laundry untuk mencuci, menjemur, dan menyeterika barang-
barang untuk kamar jenis deluxe adalah selama 893 menit (34 
menit × 60 kamar × 43,78%). 
Total waktu yang dihabiskan karyawan housekeeping selama 
satu bulan untuk melaksanakan semua tugasnya adalah 
selama 13.484 menit. Hal ini berarti, karyawan housekeeping 
hanya menggunakan 45% (13.484 ÷ 29.966,67 × 100%) dari 
kapasitas normalnya untuk melaksanakan kegiatan produktif. 
Biaya kapasitas tak terpakai kemudian dihitung seperti ini: 
Biaya subakt. = Estimasi waktu kegiatan × Biaya per  
laundry kamar     unit dep. laundry akt. persiapan 
twn        kamar 
    = 42 menit × Rp115,15 per menit 





















4.4.6. Kalkulasi Harga Pokok Kamar 
 Kalkulasi harga pokok kamar cukup dilakukan dengan 
menambahkan biaya aktivitas dan sub aktivitas yang telah 
dikalkulasi sebelumnya. Namun dalam kalkulasi ini, penulis akan 
menambahkan biaya yang dianggap relevan, yaitu biaya breakfast, 
biaya listrik dan air, biaya gaji manajemen, dan biaya depresiasi 
inventaris kamar beserta depresiasi bangunan seluas kamar. 
 Biaya breakfast yang diikutsertakan untuk kalkulasi ini 
disamakan dengan biaya breakfast pada kalkulasi harga pokok 
kamar dalam versi manajemen Hotel Chiaro, yaitu harga jual extra 
breakfast. Hal ini dikarenakan tidak adanya laporan khusus dari 
departemen food and beverage. 
 Biaya listrik yang diikutsertakan untuk kalkulasi ini disamakan 
dengan biaya listrik variabel dan biaya listrik tetap pada kalkulasi 
harga pokok kamar dalam versi manajemen Hotel Chiaro. Hal ini 
dikarenakan angka ini merepresentasikan penggunaan listrik dalam 
kamar dengan baik. 
 Biaya depresiasi inventaris kamar dipisahkan dari biaya 
depresiasi aset lainnya untuk dibebankan menjadi biaya langsung 
pada kalkulasi harga pokok kamar. Berikut merupakan tabel 
Biaya kap. laundry = (Kapasitas normal laundry – 
tak terpakai       Estimasi waktu produktif 
         laundry) × Biaya per unit dep. 
         laundry akt. persiapan kamar 
     = (29.966,67 menit – 13.484 menit) × 
         Rp115,15 per menit 




















depresiasi inventaris kamar dan luas kamar sesuai dengan jenis 
kamarnya. 
Tabel 4.13 





1. Wallpaper Rp             3.750 
2. Roller blind Rp           11.840 
3. Televisi Rp           47.500 
4. Lukisan Rp           17.683 
5. Nakas Rp           13.333 
6. Meja Rp           34.166 
7. Kursi Rp           25.396 
8. Cermin Rp             6.250 
9. AC Rp           45.833 
10. Set kasur Rp           92.712 
11. Set kamar mandi Rp           36.074 
12. Gedung Rp         233.333 
Total per Bulan Rp         567.870 
Total per Hari Rp           18.929 
Twin 
1. Wallpaper Rp             3.750 
2. Roller blind Rp           11.840 
3. Televisi Rp           47.500 
4. Lukisan Rp           17.683 
5. Nakas Rp           13.333 
6. Meja Rp           34.166 
7. Kursi Rp           25.396 
8. Cermin Rp             6.250 
9. AC Rp           45.833 
10. Set kasur Rp           95.832 
11. Set kamar mandi Rp           36.074 
12. Gedung Rp         233.333 
Total per Bulan Rp         570.990 
Total per Hari Rp           19.033 
Deluxe 
1. Wallpaper Rp             6.623 
2. Roller blind Rp           20.910 
3. Televisi Rp           83.887 
4. Lukisan Rp           31.229 
5. Nakas Rp           23.547 
6. Meja Rp           60.339 
7. Kursi Rp           44.851 




















9. AC Rp           80.943 
10. Set kasur Rp         163.734 
11. Set kamar mandi Rp           36.074 
12. Kulkas Rp           54.958 
13. Gedung Rp         291.666 
Total per Bulan Rp         909.799 
Total per Hari Rp           30.327 
Sumber: Data Hotel Chiaro 
Tabel 4.14 
Kalkulasi Harga Pokok Kamar Berdasarkan Sistem TDABC 
 Superior Twin Deluxe 
Biaya Langsung 
Biaya akt. CI dan CO Rp      2.285 Rp      2.285 Rp      2.285 
Biaya akt. persiapan 
kamar 
Rp      2.237 Rp      2.237 Rp      3.355 
Rp      3.915 Rp      4.836 Rp      3.915 
Biaya breakfast Rp    50.000 Rp    50.000 Rp    50.000 
Biaya listrik Rp    30.637 Rp    30.637 Rp    32.398 
Biaya depresiasi Rp    18.929 Rp    19.033 Rp    30.327 
Jumlah Rp  108.003 Rp  109.028 Rp  122.280 
 Biaya Overhead 
Biaya listrik dan air Rp     7.883.962 
Biaya gaji manajemen Rp     8.500.000 
Biaya depresiasi Rp   11.498.705 
Jumlah Rp   27.882.667 
Kapasitas normal 322 kamar 38 kamar 26 kamar 
Distribusi 
82,61% 9,84% 7,55% 
Rp    71.531 Rp    72.210 Rp    80.987 
Harga Pokok 
Kamar 
Rp  179.534 Rp  181.238 Rp  203.267 
Sumber: Data diolah 
 
4.5. Analisis Biaya Berdasarkan Kalkulasi Harga Pokok Kamar dengan 
Sistem Time-driven Activity-based Costing 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistem TDABC untuk 
mengalkulasi biaya dari dua jenis aktivitas yang sebelumnya telah 
diidentifikasi. Namun dalam kalkulasi harga pokok kamar, peneliti 




















biaya depresiasi inventaris kamar pada biaya langsung, juga biaya listrik dan 
air, biaya gaji manajemen, dan biaya depresiasi pada biaya overhead. 
 Harga pokok kamar jenis superior, twin, dan deluxe berturut-turut adalah 
Rp179.534, Rp181.238, dan Rp203.267. Berdasarkan kalkulasi ini, margin 
penjualan adalah 66,54% untuk kamar jenis superior dengan harga jual 
sebesar Rp299.000, 64,98% untuk kamar jenis twin dengan harga jual 
sebesar Rp299.000, dan 71,71% untuk kamar jenis deluxe dengan harga jual 
sebesar Rp349.000. Dari kalkulasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
jenis kamar yang memberikan margin penjualan terbesar adalah kamar jenis 
deluxe. 
 Perbedaan harga pokok kamar antara tiga jenis kamar tersebut 
dikarenakan oleh fasilitas yang berbeda. Fasilitas tersebut antara lain adalah 
kualitas furnitur, ukuran tempat tidur, luas kamar, dan adanya kulkas pada 
kamar jenis deluxe. 
 Perbedaan ukuran tempat tidur kemudian berakibat pada biaya aktivitas 
persiapan kamar, sub aktivitas laundry. Pada kamar jenis superior dan 
deluxe terdapat satu tempat tidur berukuran 160×200 cm. Pada kamar jenis 
twin terdapat dua tempat tidur berukuran 90×200 cm. Berdasarkan observasi 
langsung, perbedaan ini pun berakibat pada perbedaan waktu dalam 
mencuci dan menyeterika seprei oleh karyawan laundry. Dengan 
menggunakan sistem TDABC, maka perbedaan waktu ini memunculkan 
biaya yang berbeda pula. Selain itu, perbedaan ukuran tempat tidur ini 
kemudian memunculkan biaya depresiasi inventaris kamar yang berbeda 




















 Perbedaan luas kamar kemudian berakibat pada biaya aktivitas persiapan 
kamar, sub aktivitas housekeeping. Kamar jenis superior dan twin memiliki 
luas sebesar 16 m², kamar jenis deluxe memiliki luas sebesar 20 m². 
Berdasarkan observasi langsung, perbedaan ini pun berakibat pada 
perbedaan waktu dalam membersihkan kamar oleh karyawan housekeeping. 
Dengan menggunakan sistem TDABC, maka perbedaan waktu ini 
memunculkan biaya yang berbeda pula. Selain itu, perbedaan luas kamar ini 
kemudian memunculkan biaya depresiasi bangunan yang berbeda pula. 
 Perbedaan fasilitas antara tiga jenis kamar yang dimiliki Hotel Chiaro 
adalah adanya kulkas pada kamar jenis deluxe. Perbedaan ini kemudian 
berakibat pada biaya listrik dan biaya depresiasi inventaris kamar. 
 Dengan menggunakan sistem TDABC, informasi lain yang didapatkan 
adalah biaya kapasitas tak terpakai. Informasi ini kemudian dapat 
dimanfaatkan manajemen Hotel Chiaro untuk menilai efisiensi penggunaan 
waktu oleh karyawan hotel, yang kemudian akan berdampak pada efisiensi 
biaya. Pada penelitian ini, terdapat tiga departemen yang diteliti mengenai 
biaya kapasitas tak terpakai. 
 Pada departemen laundry, waktu yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan produktif adalah sebesar 45% dari kapasitas normal. Hal ini berarti 
terdapat 55% dari kapasitas normal yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan non-produktif. Biaya kapasitas tak terpakai dari departemen 
laundry adalah sebesar Rp1.897.945,15 per bulannya. 
 Pada departemen housekeeping, waktu yang digunakan untuk 




















normal. Hal ini berarti terdapat 60,44% dari kapasitas normal yang 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan non-produktif. Biaya kapasitas tak 
terpakai dari departemen housekeeping adalah sebesar Rp1.984.609,24 per 
bulannya. 
 Pada departemen front office, waktu yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan produktif adalah sebesar 22,90% dari kapasitas normal. Hal ini 
berarti terdapat 77,1% dari kapasitas normal yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan non-produktif. Biaya kapasitas tak terpakai dari 
departemen front office adalah sebesar Rp3.689.011,12. 
 Apabila biaya kapasitas tak terpakai dari tiga departemen dijumlah, maka 
total dari biaya kapasitas tak terpakai pada Hotel Chiaro dalam satu bulan 
adalah sebesar Rp7.571.565,51. Biaya ini kemudian dapat dieliminasi, atau 
dimaksimalkan penggunaannya. 
 Opsi untuk eliminasi biaya berarti manajemen Hotel Chiaro perlu 
melakukan efisiensi biaya. Biaya yang cukup relevan untuk dieliminasi 
berdasarkan observasi langsung yang dilaksanakan peneliti adalah biaya 
dari aktivitas check-in dan check-out dan sub aktivitas laundry. 
 Biaya kapasitas tak terpakai dari aktivitas check-in dan check-out 
memiliki persentase sebesar 48,72% dari keseluruhan biaya kapasitas tak 
terpakai. Dari total biaya aktivitas check-in dan check-out, biaya tenaga 
kerja langsung memiliki kontribusi sebesar 48,72%. Departemen front office 
memiliki tiga orang karyawan. Jika dibandingkan dengan dua departemen 
lain, departemen ini memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak. 




















masing-masing departemen. Jumlah tugas yang perlu dilaksanakan oleh 
karyawan departemen front office lebih banyak jika dibandingkan dengan 
departemen lain, namun tugas-tugas ini tidak memakan waktu lama. Dengan 
memilih opsi eliminasi biaya, manajemen Hotel Chiaro dapat memilih untuk 
mengurangi jumlah tenaga kerja pada departemen front office. 
 Biaya kapasitas tak terpakai dari aktivitas persiapan kamar, sub aktivitas 
laundry memiliki persentase sebesar 25,07% dari keseluruhan biaya 
kapasitas tak terpakai. Dari total biaya sub aktivitas laundry, biaya tenaga 
kerja langsung memiliki kontribusi sebesar 67,38%. Sejak awal berdirinya 
Hotel Chiaro, departemen laundry hanya memiliki satu orang tenaga kerja, 
namun sejak pertengahan tahun 2017, manajemen mempekerjakan satu 
karyawan lagi pada departemen ini. Berdasarkan kalkulasi biaya kapasitas 
tak terpakai menggunakan TDABC, manajemen tidak memerlukan 
penambahan karyawan ini. Hal ini dapat dilihat dari tingginya biaya 
kapasitas tak terpakai dari departemen ini. Dengan memilih opsi eliminasi 
biaya, manajemen Hotel Chiaro dapat memilih untuk mengurangi jumlah 
tenaga kerja pada departemen laundry. 
 Biaya kapasitas tak terpakai dari aktivitas persiapan kamar, sub aktivitas 
housekeeping memiliki persentase sebesar 26,21% dari keseluruhan biaya 
kapasitas tak terpakai. Dari total biaya sub aktivitas housekeeping, biaya 
tenaga kerja langsung memiliki kontribusi sebesar 78,88%. Berdasarkan 
observasi langsung yang dilaksanakan oleh penulis, peneliti masih 
menemukan titik-titik pada fasilitas Hotel Chiaro yang dapat dibersihkan 




















kenyamanan tamu hotel dalam menikmati fasilitas yang ada di Hotel Chiaro. 
Dengan memilih opsi memaksimalkan penggunaan biaya maupun waktu, 
manajemen Hotel Chiaro dapat memilih untuk menambahkan porsi tugas 
bagi karyawan departemen housekeeping, dengan memberikan perhatian 
lebih atas hasil pekerjaan agar kapasitas normal karyawan terkait dapat lebih 
dimaksimalkan untuk meningkatkan nilai jual Hotel Chiaro. 
 Pada opsi memaksimalkan penggunaan biaya maupun waktu, manajemen 
Hotel Chiaro dapat menambahkan porsi atau jenis tugas pada departemen 
lainnya pula. Penambahan porsi atau jenis tugas ini pun sebaiknya 
ditekankan pada tugas yang dapat meningkatkan nilai jual hotel. 
 
4.6. Perbandingan Sistem Kalkulasi Harga Pokok Kamar oleh Hotel Chiaro 
dan Time-driven Activity-based Costing 
 Pada bagian sebelumnya dalam bab ini telah dijelaskan analisis mengenai 
kalkulasi harga pokok kamar berdasarkan dua jenis sistem penghitungan. 
Terdapat beberapa perbedaan mencolok di antara dua sistem tersebut. Dari 
hasil kalkulasi total harga pokok pada tiap jenis kamar, terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan. 
Tabel 4.15 
Perbandingan Harga Pokok Kamar Berdasarkan Sistem Digunakan 









HPK Margin HPK Margin 
Superior Rp299.000 Rp288.785 4,62% Rp179.534 66,54% 
Twin Rp299.000 Rp288.785 4,62% Rp181.238 64,98% 
Deluxe Rp349.000 Rp289.771 20,44% Rp203.267 71,71% 




















 Berdasarkan tabel di atas, terdapat perbedaan sebesar Rp109.251 
(TDABC lebih rendah 60,85%) pada jenis kamar superior, Rp107.547 
(TDABC lebih rendah 59,34%) pada jenis kamar twin, dan Rp86.504 
(TDABC lebih rendah 42,56%) pada jenis kamar deluxe. 
 Kalkulasi harga pokok kamar menggunakan kedua sistem tersebut 
menunjukkan bahwa jenis kamar paling menguntungkan adalah kamar jenis 
deluxe. Namun persentase margin yang didapatkan memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan antara sistem yang digunakan manajemen Hotel 
Chiaro dengan sistem TDABC. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan penghitungan biaya 
depresiasi. Pada sistem yang digunakan manajemen Hotel Chiaro, biaya 
depresiasi didistribusikan secara merata pada seluruh jenis kamar. 
Sementara pada sistem TDABC, biaya depresiasi disesuaikan dengan 
fasilitas yang berada di kamar, sehingga total harga pokok kamar menjadi 
lebih tepat. Biaya depresiasi aset lainnya pun juga didistribusikan kepada 
tiap jenis kamar sesuai dengan kapasitas normalnya per bulan. 
 Penyebab dari perbedaan harga pokok kamar ini sebelumnya telah 
dijelaskan pada analisis biaya berdasarkan kalkulasi harga pokok kamar 
dengan sistem TDABC. Namun perbedaan paling mendasar dari kedua 
sistem ini adalah bahwa dalam kalkulasi menggunakan sistem TDABC, 
biaya tenaga kerja langsung yang dikalkulasikan didasarkan pada jam kerja 
efektif. Sementara pada sistem yang digunakan oleh manajemen Hotel 
Chiaro, biaya tenaga kerja langsung yang dikalkulasikan adalah keseluruhan 




















 Pada sistem yang digunakan oleh manajemen Hotel Chiaro, total dari 
biaya overhead kemudian didistribusikan secara merata pada harga pokok 
seluruh jenis kamar. Hal ini yang justru menimbulkan distorsi biaya. 
Pembebanan biaya ini seharusnya didasarkan pada kapasitas normal hotel. 
 
4.7. Harga Jual Kamar berdasarkan Kalkulasi Harga Pokok Kamar 
menggunakan Sistem Time-driven Activity-based Costing 
 Dalam menentukan harga jual kamar, penulis melakukan simulasi 
penghitungan dengan beberapa syarat yang telah didiskusikan bersama 
dengan manajemen Hotel Chiaro. Syarat tersebut adalah: 
1. Margin yang didapat adalah sebesar 32,9% dari harga pokok kamar. 
Angka ini ditetapkan melalui diskusi penulis dengan manajemen, yang 
didasarkan pada survey yang dilakukan oleh PKF (Rohlfs, 2003). Survey 
tersebut dilakukan selama 20 tahun, dengan hasil yang menunjukkan 
bahwa rata-rata margin industri perhotelan adalah sebesar 32,9%. 
2. Manajemen Hotel Chiaro ingin mendapatkan keuntungan dengan 
okupansi minimal sebesar 50%. 
 Berdasarkan hasil penghitungan penulis menggunakan kedua syarat di 
atas (lihat tabel 4.16), tarif yang sebaiknya diterapkan untuk kamar jenis 
superior, twin, dan deluxe berturut-turut adalah Rp240.000, Rp240.000, dan 
Rp270.000. Apabila dibandingkan dengan tarif yang telah diterapkan oleh 
manajemen Hotel Chiaro, terdapat perbedaan pada ketiga jenis kamar. 




















Hotel Chiaro hanya menyesuaikan tarif dengan kompetitor sekitarnya, tanpa 
melakukan penghitungan tertentu. Sementara tarif yang disarankan oleh 
penulis dihitung dengan harga pokok kamar yang telah dikalkulasikan 
menggunakan sistem TDABC sebagai dasar, juga tingkat margin dan 
okupansi tertentu untuk dipertimbangkan. 
 Berdasarkan laporan okupansi Hotel Chiaro, terdapat bulan-bulan 
tertentu di mana okupansi kamar sangat rendah, mencapai angka 37%. Pada 
bulan lainnya, terdapat tingkat okupansi yang mencapai angka 83%. 
Perbedaan yang sangat jauh ini pun kemudian dapat dijelaskan melalui 
perbedaan tarif yang diterapkan manajemen Hotel Chiaro dengan tarif 
berdasarkan penghitungan penulis. Terdapat perbedaan sebesar Rp59.000, 
Rp59.000, dan Rp79.000 pada tarif kamar jenis deluxe, twin, dan superior. 
Berdasarkan penghitungan tersebut, penulis kemudian menyimpulkan 
bahwa manajemen Hotel Chiaro menerapkan tarif lebih tinggi dari yang 
seharusnya pada ketiga jenis kamarnya, yang kemudian berakibat pada 
rendahnya tingkat okupansi pada bulan-bulan tertentu. Dalam hal ini, 
manajemen Hotel Chiaro pun tidak perlu langsung menurunkan tarifnya. 
Dengan informasi yang dimiliki dari laporan okupansi, manajemen Hotel 
Chiaro dapat menerapkan tarif berdasarkan penghitungan penulis hanya 
pada bulan-bulan dengan okupansi rendah (di bawah 50%), dengan tujuan 











































 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis mengenai penghitungan harga pokok kamar Hotel Chiaro 
menggunakan sistem TDABC, berikut merupakan beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil: 
1. Dengan menggunakan sistem TDABC, harga pokok kamar Hotel Chiaro 
untuk kamar jenis superior, twin, dan deluxe berturut-turut adalah 
Rp179.534, Rp181.238, dan Rp203.267. Harga pokok kamar yang 
dihitung menggunakan sistem TDABC jauh lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penghitungan harga pokok kamar yang dilakukan 
oleh Manajemen Hotel Chiaro, yaitu Rp288.785, Rp288.785, dan 
Rp289.771 untuk kamar jenis superior, twin, dan deluxe berutut-turut. 
Perbedaan paling mendasar dari kedua sistem ini adalah penggunaan 
asumsi kapasitas normal pada sistem TDABC. 
2. Berdasarkan penghitungan penulis, harga jual kamar yang ditetapkan 
oleh manajemen Hotel Chiaro lebih tinggi dari yang seharusnya 
ditetapkan. Harga jual tersebut adalah sebesar Rp299.000, Rp299.000, 
dan Rp349.000 berturut-turut untuk kamar jenis superior, twin, dan 
deluxe. Dalam menetapkan harga jual ini, manajemen Hotel Chiaro tidak 
menggunakan penghitungan apapun, melainkan hanya menyesuaikan 




















3. Berdasarkan harga pokok kamar yang dihitung menggunakan sistem 
TDABC dan diskusi bersama manajemen, harga jual yang seharusnya 
diterapkan untuk kamar jenis superior, twin, dan deluxe berturut-turut 
adalah Rp240.000, Rp240.000, dan Rp270.000. Dalam menentukan 
harga jual tersebut, penulis menghitung margin sebesar 32,9% dari harga 
pokok kamar sebelum pajak, pada kapasitas normal hotel. 
4. Dengan menggunakan sistem TDABC, dapat diketahui biaya kapasitas 
tak terpakai yaitu sebesar Rp7.571.565,51. Biaya ini mencerminkan 
kapasitas tenaga kerja yang tidak dimanfaatkan secara maksimal. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penghitungan harga pokok kamar menggunakan sistem TDABC, 
penggunaan biaya riil hanya dapat diterapkan pada biaya perlengkapan 
housekeeping dan laundry, sedangkan biaya listrik dan air yang 
diikutsertakan dalam penghitungan masih didasarkan pada asumsi. Hal 
ini dikarenakan dari tagihan listrik dan air yang tersebut, pemakaian 
listrik dan air tamu dalam kamar dengan pemakaian listrik dan air di luar 
kamar tidak dapat dipisahkan. 
2. Biaya breakfast yang diikutsertakan pada penghitungan harga pokok 
kamar menggunakan sistem TDABC bukan biaya riil, melainkan harga 
breakfast yang dibebankan pada tamu. Penghitungan biaya breakfast riil 
tidak dapat dilakukan karena tidak adanya standar resep dan menu 






















5.3.1. Rekomendasi untuk Manajemen Hotel Chiaro 
1. Supaya menerapkan sistem TDABC sebagai sistem 
penghitungan harga pokok kamar Hotel Chiaro agar manajemen 
memiliki informasi biaya yang lebih akurat. 
2. Supaya menerapkan harga jual kamar yang disarankan penulis 
pada bulan dengan okupansi rendah (di bawah 50%) dengan 
tujuan untuk meningkatkan okupansi pada bulan terkait. 
3. Supaya memanfaatkan informasi biaya kapasitas tak terpakai 
untuk mengurangi tenaga kerja dan/atau meningkatkan beban 
kerja pada departemen front office, laundry, dan  housekeeping. 
4. Supaya menentukan standar resep dan siklus menu breakfast 
dengan tujuan untuk memudahkan kontrol biaya departemen 
food and beverage. 
5.3.2. Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya 
1. Disarankan untuk menggunakan biaya riil pada seluruh elemen 
biaya pada penghitungan harga pokok kamar menggunakan 
sistem TDABC, juga untuk melakukan penghitungan terpisah 
terkait dengan departemen food and beverage untuk 
mendapatkan hasil penghitungan yang lebih akurat. 
2. Disarankan untuk melakukan penelitian pada subjek dengan 
aktivitas yang beragam, jumlah biaya tidak langsung bersifat 
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